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KAKAO ANGGOTA KELOMPOK TANI MAKMUR DI DESA BANDAR AGUNG
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Tingkat penerapan budidaya kakao, (2)
Faktor—faktor yang berhubungan dengan penerapan budidaya kakao, (3) Hubungan antara
tingkat penerapan budidaya kakao dengan tingkat produksi kakao. Penelitian ini dilakukan di
Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribawono Kabupaten Lampung Timur dan
dilaksanakan pada bulan Juli-November 2009.

Responden dalam penelitian ini diambil dari populasi anggota Kelompok Tani Makmur di
Desa Bandar Agung yang memiliki usahatani kakao sebanyak 48 orang. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian sensus. Data yang terkumpul dianalisis secara
tabulasi, untuk mengamati tujuan penelitian tentang penerapan budidaya kakao. Hipotesis
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara luas lahan, sikap petani, pendidikan
formal, keberanian mengambil risiko, kemampuan berpikir kritis, sifat kosmopolit dengan
penerapan budidaya kakao dan hubungan antara penerapan budidaya kakao dengan tingkat
produksi kakao, diuji dengan analisis Rank Sperman (rs).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan budidaya kakao di Desa Bandar
Agung Kecamatan Bandar Sribawono Kabupaten Lampung Timur termasuk dalam
klasifikasi tinggi, artinya petani menerapkan budidaya kakao dengan baik dan telah sesuai
dengan paket budidaya kakao yang ditawarkan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Bandar Lampung. Faktor—faktor yang berhubungan nyata dengan penerapan budidaya kakao
adalah luas lahan, sikap petani, keberanian mengambil risiko, kemampuan berpikir kritis, dan
sifat kosmopolit, sedangkan faktor yang tidak berhubungan nyata dengan penerapan
budidaya kakao adalah tingkat pendidikan formal. Hubungan antara tingkat penerapan
budidaya kakao dengan produksi adalah semakin tinggi tingkat penerapan yang dilakukan
petani, maka semakin tinggi pula produksi kakao yang dihasilkan.



